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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belalang 

Di dalam sejarah Jepang peperangan yang terjadi dalam tahun 1180 - 1185 

dinamakan perang Gempei' Perang Gempei adalah suatu perang besar antara 

kekuasaan besar yang dikumpulkan dani pelosok-pelosok Jepang yang melibatkan 

pasukan elite dan merupakan suatu konflik besar yang melanda Jepang dimana 

perang tersebut merupakan sebuah peperangan antara dua keluarga yang terkuat, 

yaitu kelarga Minamoto (Genji) yang mengukuhkan pengaruhnya di bagian Timur 

Honshu dengan menumpas pemberontakan di Timur Laut dan keluarga Tera (Heiket 

atau Heishi) yang memiliki kekuasaan di Propinsi Kanto dan Honshu Selatan bagian 

Utara yang keduanya merupakan cabang keluarga kekaisaran, 

Jepang merupakan sebuah negara yang pada awal pemerintahannya dipimpin 

oleh seorang kaisar yang dianggap sebagar turunan langsung dari dewi matahari. 

Mitos Jepang scbagai negeri matahari yang dipengaruhi oleh para keturunan kaisar 

yang juga merupakan keturunan dewi matahari, sangat besar pengaruhnya terhadap 

tegaknya ideologi Tenno (Kaisar Modem).' 

William s, Scoot Morton, Japan Its History And Culture, Newyork Crowell, 1970, hal. S4 
Tao Sakamoto, Jepang Dul dan Se karang, Terjemahan Sylvia Tiwon, The Internasional Society 
For Education Information Press, Tokyo, I971, hal 19 
Ketut Surajaya. engantear Sejarah Jepang hhidI, Universitas Indonesia. Depok.I996, hf 5 
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Namun pada awal abad ke-8, kaisar tidak lagi memegang penuh kekuasaan 

atas negaranya, k.arena pada masa tu muncul para kaum bangsawan yang sangat kuat 

antara lain keluarga Fujiwara. Kedudukan keluarga Fujiwara pada periode Heian 

semakin kokoh, karena setelah memasukr abad kc-8 para pgawar tnggr stana dan 

para bangsawan yang sebagian besar keluarga Fujiwara mulai menggerogoti hak-hak 

pemilikan tanah yang telah ditetapkan menyadi mihik rakyat. Dengan kondist seperti 

ini maka munculah kaum-kaum tuan tanah yang menguasar tanah berikut manusia 

yang berdiam di atasnya dan pada akhirnya mereka tidak mau lagi membayar pajak 

tanah dan tanah semacam ini disebut Shoen' Pada perkembangan selanjutnya Shoen 

ini mcnjadi mihik turun-temurun 

Pengaruh keluarga Fujiwara terhadap pemerintaha mencapair kesempurnaan 

pada tahun 857 ketika Fujiwara Yoshifusa diangkat menjadi Perdana Menteni oleh 

Kaisar Montoku. Kemudian sejak tahun 866 keluarga Fujiwara memberlakukan 

sistem perwalian yang disebut Sessho Kampak', yaitu jika Tenno yang naik tahta 

masih dibawah umur, maka harus diangkat wahi Tenno (Sessho) yang dipegang oleh 

anggota keluarga Fujiwara. Apabila Tenno sudah dewasa, ia harus didampingi oleh 

seorang pendamping yang bertugas melaksanakan tugas-tugas Tenno. Jabatan ini 

disebut Kampaku dan biasanya dipegang oleh bekas wali tadi" 

Toro Sakamoto, Japanese History, The Internasional Society For Education Information Press. Inc, 
7.$8, Shintomi2 - Chome, Chuo-Ku, Tokyo, ha! 42 

Nuthayani Yeti, Lag#ah-Langkah Awal Moderntsasst Jepong, PT Dia Rakyat, ha T 

1id 
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Sistem pemerintahan ini kurang memperhatikan kemakmuran negara. Par 

penguasa hanya memperhatikan kemakmuran dini sendiri, selingga istana hanya 

merupakan pusat bagi upacara-upacara tradisional saja. Akibatnya di daerah banyak 

terjadi kerusuhan dan perampokan. 

Untuk mengatasi hal itu pemerintah di daerah yang memiliki Shoen mulai 

mempersenjatai anggota keluarga dan para pengkutnya yang sctia. Selanjutnya 

mereka mulai membentuk golongan militer sebagai kelas tersendiri yang disebut 

"Buke" (Keluarga Militer) 

Sistem pemerintaban sessho dan kampaku yang dnalankan olch keluarga 

Fujiwara mengakibatkan ketergantungan atas terpeliharanya hubungan antara 

kcluarga tersebut dengan keluarga kaisar yang sedang berkuasa Tetapi setelah kaisar 

Gosanjo menduduki tahta kekaisaran ia mulai berusaha untuk memperkecil pengaruh 

kekuasaan keluarga Fujiwara dengan memegang sendiri kendahi pemerintahan tanpa 

menghiraukan Sessho dan Kampaku. Bahkan setelah turun dari ta.hta ia tetap 

mengendalikan pemerintahan yang dipegang oleh penerusnya dari biara Buddha (Any 

untuk memperkecil pengaruh keluarga Fujiwara terhadap pemerintahan dalam 

kedudukannya sebagai wahi, penasehat dan perdana menteri. Pemerintah yang 

dikendalikan oleh seorang bckas kaisar tersebut diamakan /nset 

Tetapi sister pemerintahan ini pada akhirnya menimbulkan kekacauan, 

karena keluarga Fujiwara merasa tersisihkan. Sementara itu di propinsi sering terjadi 

bentrok.an antara para tuan tanah untuk mempertahank.an kedudukannya. Pertempuran 

yang senng terjadi ini akhirnya melahirkan suatu golongan masyarakat baru yang 
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disebut golongan militer (Bushi) yang sudah biasa menghadapi kesukaran hidup dan 
setia kepada pimpinannya 

Di ibu kota telah terjadi pertikaian antara pihak kaisar yang sedang berkuasa 

dengan keluarga Fujiwara. Sementara itu pihak biarapun membentuk kekuatan militer 

untuk menekan istana agar memenuhi berbagai tuntutan yang mereka ajukan 

Pertikaian itu akhirnya dikenal dengan perang Hogen. Dimana kedua belah pihake 

meminta bantuan kepada golongan militer yang telah menunjukkan kemampuannya 

dalam menumpas lawan-lawannya yaitu keluarga Minamoto dan Taira Pihak kaisar 

meminta bantuan keluarga Taira, dan pihak Fujiwara meminta bantuan keluarga 
Mnamoto 

Pada tahun 1156 keluarga Taira dapat mengalahkan kekuasaan Minamoto dan 

Fujiwara. Akibatnya kekuasaan kaisar Shotoku yang telah memasuki biara runtuh. la 

kemudian dihukum buang dan scbagian besar keluarga Minamoto dibunuh oleh Taira 

Kiyorori yang memimpin keluarga Taira Namun pada tahun 1159 keluarga 

Minaroto dibawah pimpinan Minamoto no Yoshitomo mengadakan serangan 

balasan terhadap Taira. Dalam perang itu keluarga Minamoto kembali mengalami 

kekalahan untuk yang kedua kalinya. Perang ini disebut perang saudara Heiji. Dalam 

perang mi Minamotono Yoshitormo dan Fujiwara Nobuvoni tewas ditangan Taira no 

Kiyomori dan anaknya yang bernama Shigemori. 

Kedua perang saudara tersebut menanda berakhirnya kekuasaan 

pemerintahan kaum bangsawan dan dimulailah jaman pemerintahan golongan militer 

Menjelang tahun 1180, Taira telah menjadi sangat berkuasa Pemerintahan yang 
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dijalankan Kiyomoni yang haus kekuasaan menimbulkan kebencian golongan istana 

dan kalangan biara. Kesempatan ini digunakan scbaik-baiknya oleh musuh lamanya, 

keluarga Minamoto yang menaruh dendam atas kekalahannya dalam perang saudara 

sebelumnya. Akhirnya pemimpin Genji telah mengumumkan secara resmi melawan 

Taira dengan mengumumkan sebuah kekecewaan dari Timur. Dan menjelang akhir 

1180, anak laki-laki Yoshitomo yang bernama Minamoto no Yoritomo telah 

mempunya banyak prajunit dan pasukan yang terlatih, mendirikan markas besar di 

Kamakura dan menjadi pemimpin yang memimpin langsung kcluarga Minamoto 

dalam berperang melawan Taira' Kemudian tahun 1183 pasukan Yoritomo ini 

menyerbu Kyoto dipimpin Noriyori dan Yoshitsune, adik Yoritomo dani lain ibu. Dan 

mereka dapat mengalahkan keluarga Taira untuk selama-lamanya. Dan setelah 

keluarga Taira dimusnahkan, Yoritomo sebagat kepala keluarga Minamoto 

memegang kekuasaan yang scbenamya 

Pada tahun 1185 merupakan salah satu sejarah yang paling penting diantara 

banyak sejarah di Jepang, yaitu scjarah kemenangan pihak Minamoto atas Taira 

dimana Minamoto Yoritomo mulat meletakkan dasar-dasar pemenntahan militer 

yang scbenarnya dengan menciptakan jabatan Gubernur Militer (shugo), kepala polisi 

militer (Sotsuibushi), dan Jto yang bertugas mengawasi tanah di daerah-daerah dan 

menerima pembayaran pajak dari rakyat. Shugo dan Jito ini juga harus menyatakan 

rasa setia yang penuh kepada Yontomo. Dengan demikian pemimpin keluarga 



Minamoto menjadi pemimpin seluruh keluarga militer dan baru setelah itulah disebut 

bwke no toryo (penguasa utama keluarga militer) 

I.. Perumusan Masalah 

Dari uratan dalam pendahuluan yang merupakan latar belakang is, perasalahan 

yang akan diuraikan adalah 

Faktor-faktor apa saya yang mcnyebabkan runtuhnya kelas bangsawan dan 

lahirnya golongan samurai dan miter 

2. Apa penyebab perang antara keluarga Fara dan keluarga Minaroto atau 

perang Gempei 

3. Terjadinya perang (emper dan ak1bat yang muncul setelah perang tersebut 

bag Jepang 

L.J. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk mengungapkan tentang sejarah 

kepada pembaca mengenai sejarah peperangan antara 2 keluarga yang sangat 

berkuasa yaitu keluarga Taira dan keluarga Minamoto atau azm disebut perang 

Gempei, slain tu sejarah Jepang Juga mempunyai art pentmng bag kcmajuan bangsa 

dan negaranya. Oleh karena itu penulis mengharapkan senoga penulisan int berguna 

bag kita semua 

Rosuke Ishii, Sejarah Insttwst Pohtuk Aepang, {Gramedia-Jakarta),h3 47 
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PEMERINTAHAN INSEI DAN MUNCULNYA KELUARGA 
TAIRA DAN KELUARGA MINAMOTO 

Dalam bab ini diuraikan tentang apa yang terjadi setelah negara Jepang 

mengalami kekacauan dibawah kekuasaan Fujiwara dimana pemerintaha 

dikendalikan oleh seorang bekas kaisar yang merupakan pangkal terciptanya suatu 
pemerintahan yang baru 

BAB III PEPERANGAN ANTARA KELUARGA TAIRA DENGAN 
KELUARGA MINAMOTO 

Merupakan bab yang menarik karena dart bab ii akan dijelaskan penyebab 

terjadinya perang Taira dengan Minamoto atau perang Gempei, bagaimana perang itu 
terjadi, dan akibat yang muncul dari perang tersebut bagi Jepang 

BABIV KESIMPULAN 

Dalam bab ini penulis membuat suatu kesimpulan berdasarkan uraian yang 
telah penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini 


